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PENGUATAN STRATEGI DIPLOMASI
ENGAGEMENT-ENMESHMENT INDONESIA
DALAM UPAYA MEWUJUDKAN VISI POROS
MARITIM DUNIA

Denik Iswardani Witarti
Anggun Puspitasari

Pendahuluan

ewasa ini, kepentingan nasional sebagian besar bangsa-bangsa

di dunia sangat dipengaruhi oleh fenomena kemaritiman dunia.
Fenomena tersebut berkaitan dengan fakta umum bahwa dua pertiga
bagian dari permukaan bumi adalah lautan. Kepentingan tersebut
secara spesifik dijabarkan oleh masing-masing negara ke dalam tujuan
politik, ekonomi dan militer. Hal ini berdampak luas kepada upaya
bangsa-bangsa di dunia dalam meningkatkan kekuatan dan keamanan
teritorialnya. Konsekuensinya, strategi apapun yang dilakukan untuk
melakukan upaya pertahanan dan keamanan negara, harus bertumpu
kepada kekuatan maritim. (Chandra Motik Yusuf, 2008)

Indonesia juga menyadari pentingnya hal tersebut. Sebagai
negara kepulauan, Indonesia mempunyai lebih dari 18.108 p}.xlau dz}q
luas kurang lebih 9 juta km. Sekitar 70% wilayah Indonesia terdin
dari lautan. Indonesia juga berada di jalur persilangan perdagangan
dunia. Setidaknya 70% angkutan barang mela}ul laut dan ]eropa,
Timur Tengah dan Asia Selatan ke wilayah Pasifik, dan sebaliknya,

harus melalui perairan Indonesia. (Cribp,. R. B.., & Ford, M, 2009);
Sebagai negara kepulauan yang memiliki perairan laut yang sangat

luas, sektor maritim dan kelautan tentu menjadi sangat stratcgis bagi
Indonesia jika ditinjau dari aspek ekonomi, lingkungan, sosial-budaya
serta hukum dan keamanan. . N -
Presiden Joko Widodo menegaskan V1Sl maritimnya ufl
menjadikan Indonesia sebagai poros maritim fll_mla- Gagerlj:i
tersebut tertuang pada lembar Nawa Cita yang berisi program
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ah disumpah sebagai Presidey
2014-2019. (Manurung, H, 2014)'
menegaskan bahwa “Indones;j,
kekuatan yang mengarungi dy,
sejahtera dan berwibawg”

1
dan pidato perdananya sesaat sete

Republik Indonesia pcriq P
Preiiden Jokowi dalam pidatonya

akan menjadi Poros Maritim Dunia,

. bangsa bahari yang ’ ‘
?fln;ggg:i:::;f;;i Pois Maritim Dunia”, 2015) Menurut Presidey,

iadi fokus Indoneg;

: pangan sektor kelautan menja a
Jol;ow;ag ineg.;rln dingmenekankan 5 (lima) pilar utama (_ia’laT Porog
Il:/? a!t:‘m Dunia (“Jokowi Spells Out Vision for Indonesia’s “Globy
M:.:time Nexus”, 2015), yaitu; Pertama, Budaya Maritim. Kedy, |

Penjagaan dan Pengelolaan Sumber Daya laut. Ketiga, Konektivitag

Maritim. Keempat, Diplomasi Maritim. Kelima, Ke.al-nanan Mal'iﬁim,
Sesuai dengan pilar-pilar yang terkandung pada visi poros maritim
dunia, Indonesia harus mempunyai agenda untuk mulai memperbaik;
beberapa aspek yang merup

akan syarat tercapainya visi tersebut,
Indonesia antara lain per

lu melakukan pembangunan kekuatan

pertahanan maritim, pembangunan infrastuktur dan konektivitas
maritim, penjagaan dan pengelolaan sumber daya laut, pembangunan
budaya maritim, dan kerjasama maritim.

Visi Poros Maritim Dunia termasuk dalam Cita Pertama, Cita
Keenam dan Cita Ketujuh dari Nawa Cita. Ketiga Cita tersebut saling
berhubungan dengan visi yang sedang difokuskan oleh pemerintah.
(Bappenas, 2016) Visi Poros Maritim Dunia pada dasarnya adalah
bentuk dari kesadaran akan posisi strategis Indonesia yang merupakan
bagian jalur perdagangan dunia. Perairan Indonesia secara umum
memang sudah sejak lama dijadikan jalur komunikasi (Sea Lan¢
of Communication/SLOC) dan perhubungan dunia (Sea Lane of
Transportation/SLOT). (Supandi, A, 2016) Dalam hal ini, Indonesi?
JI:g:lkmendapatka:u.; perhatian serius dari negara-negara penggu®

ut karena memiliki tiga choke point yang terletak di tiga Alur Laut

Kepulauan Indonesia (ALKI), yaitu Selat Malaka, Selat Sunda, 3
Selat Lombok. ’

Poroiikl\?[ diamati m‘?lal}li‘ unsur-unsur yang dimiliki Indonesia, vis!
jika me a?:llt(lm Dunia Ini mungkin sekali akan terwujud. Namu?
terda trubJ pada doktrin kekuatan maritim Alfred T. Mahan, més”

pa eber apa Syarat yallg hamS dicapai Indonesia untUk menja |

'3

Scanned by CamScanner



Penguatan Strategi Diplomasi Engagement-E nmeshmens Indonesia Dalam Upaya Mewujudkan Visi Poros...
maritime power, sehingga kemudian menjadi Poros Maritim Dunia
Konsekuensi dari Poros Maritim Dunia adalah tuntutan akan kapasitas;
Angkatan Laut yang memadai untuk mengontrol, mengawasi, dan
melindungi keamanan maritim. Keamanan maritim sendiri mex;niliki
pengertian kegiatan sipil maupun militer untuk mengurangi resiko dan
melawan kegiatan ilegal dan ancaman dalam ruang domain maritim
dengan cara penegakan hukum dan aturan demi melindungi warga
dan kepentingan nasional. (Willy F Sumakul, 2014)

Konsekuensi nyata dari kekurangan yang dimiliki Indonesia
dalam hal tersebut menimbulkan beberapa permasalahan dan
hambatan yang di perairan laut Indonesia dalam upayanya pencapaian
Visi Poros Maritim Dunia. Permasalahan tersebut antara lain,
pertama, penangkapan ikan secara ilegal di perairan Indonesia yang
sering dilalui oleh kapal-kapal asing dari negara terdekat. Kedua,
permasalahan teknologi yaitu Indonesia belum dapat memaksimalkan
menguasai dan mengembangkan teknologi di bidang maritim.
(Anthony Septian Pardosi, 2016) Masalah ketiga adalah ekonomi,
pada saat ini kemaritiman belum membawa pengaruh signifikan bagi
perekenomian Indonesia, ini dikarenakan Indonesia masih belum bisa
menguasai kemaritimannya dan lebih bergantung kepada wilayah
daratannya. Masalah keempat adalah tuntutan agar Indonesia dapat
menjaga keamanan maritim kawasan dari konflik, seperti halnya
yang terjadi di Laut Cina Selatan. (“Jokowi Spells Out Vision for
Indonesia’s “Global Maritime Nexus”, 2015) Konflik ini melibatkan
negara-negara besar dalam lingkup extraregional seperti. Tiongk-ok
dan Amerika serikat yang nantinya akan menimbulkan ketidakpastian

strategis dalam keamanan intrakawasan. Secara singkat, Inc}onesia
an tata tertib di laut atau menciptakan

harus mampu menyelenggarak
keamanan maritim yang merupakan salah satu prasyarat untuk dapat

diakui sebagai Poros Maritim Dunia. | |
Dalam mewujudkan Poros Maritim Dunia, dibutuhkan strategi-

strategi yang baik karena pencapaiannya sangat tidak mudah.

Salah satu strategi yang mungkin dilakukan oleh Indonesia adalah
' enmeshment. Strategi

mengedepankan strategi diplomasi engagc.eme.nt- mr .
diplomasi yang memanfaatkan institusi-institusi internasional yang

ada ini sejalan dengan paradigma “masyarakat internasional”. Tulisan

Q2
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. an pentingnya Strategi g; N
berikut ini hendak mfrgaa;?rllx(ldongsia untuk mencapaj vig;‘;‘?
t-er?meshmel;'sa dilakukan dengan mempenimbangkas
unia. An?ki oleh Indonesia. Pada akhimya, tulisap in?

mungkin dilakukan olep I“donesia
forum kerjasama yang 44, deny |

engagemen
Maritim D Yo
modalitas yang dimi
menjelaskan kesempatanfyralalrllﬁ-
dengan memanfaatkan c;) -y
pencapaian Poros Maritim

Strategi Engagement-Enmeshment Diplomacy

igma  “masyarakat  internasiopg

Secara konsept;al, mgﬁ:ihgolrganisasi dan institusi, aktor-aktoy

berpandangan dt;a:la Ya?nnya dapat saling terlibat dalam hubungan yang

iﬁfm?;:nﬁ mencapai kepentingan_nya Tasing—ll}asing. _(H~ Bul,

2012) Paradigma “masyarakat intemasmnal_ yang disampaikan ole}

Hedley Bull, Martin Wight, dan S.haun Nanpe, (T!lorpas S.M, 2001)

menyakini bahwa ketertiban dunia d.'flpat dicapai bila disandarkay

pada keseimbangan norma-norma universal, terutama b}ldaya dan

kepentingan. Walaupun hal tersebut tidak mutlak dal} tidak fiapat

dengan sendirinya menjamin harmoni dan kerjasama internasional,
Paradigma “masyarakat internasional” inj akan dapat diterapkag |
dengan baik pada Negara-negara yang menganut ide-ide demokrasi
di dalam sebuah institusi, Dalam sistem pemerintahan negara-negan
tersebut, nilai-nilai dan norma-normg yang dianut akan menciptakan
rasa saling ketergantungan yang besar di kawasan, sehingga mereks
memiliki kepentingan bersama yang tidak saling eksklusif.

Bagi para pemimpin pojitik g

: asional negara-negara yan§ |
menganut pjla;

-nilai dan norma-norma yang saling mengika, |

. . . ting
diband; dapat menjadi lebih pen
;lll’la";;:gak:n agenda untyk menaklukkan dan mengimbangi nega®
bahwa denga,:n n?;l 2kan kekuatan miiter Mereka mengangg?
mengganggy, 574 " kerjasamg yang baik di kawasan tidak aka?

Pengimbangyy, k::q? o 1egara lajn, dibandingkan dengan melakuk?®

: a i : ) .
daripada mel, n ketel;;]il;:r © Yang biayanya bisa lebih mabd!

institusi. (Amitgy Achary 200;;1 Secara konstruktif dalam sebud
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Dalam paradigma ini, keterlibatan secara konstruktif pada
institusi di kawasan akan c.iapa}t dijalin dengan strategi diplomasi.
gtrategi diplomasi ter_sebut diwujudkan dengan upaya engagement dan
onmeshment. Strategi engagement berusaha mengembangkan ikatan

jitik dan ekonomi dengan sebuah negara dan membawanya pada
masyarakat internasional, sehingga mengubah preferensi dan aks; para
pemimpin pada kece.nderun.gan yang lebih damai. Sedangkan strategi
engagement dapat dipahami sebagai sebuah constructive hedge yang
menentang agresivitas dominasi potensial sebuah negara. Strategi ini
dilakukan dengan harapan kekuatan-kekuatan besar yang berpotensi
sebagal negara yang mempunyai agresifitas tinggi sehingga dapat
dipengaruhi atau disosialisasikan untuk mematuhi peraturan dan
norma-norma internasional. (Kelly, C.R., 2004)

Strategi engagement dapat berjalan dengan baik setelah negara-
negara yang ingin melakukan keterlibatan konstruktif melakukan
strategienmeshment. Enmeshinga number ofregionalpowers, dimaknai
dengan sebuah kebijakan umum akan mengumpulkan (enmeshing)
kekuatan besar di regional dalam rangka mendirikan sebuah stabilitas
tatanan regional. (Evelyn Goh, 2011) Perilaku enmeshment dari
sejumlah kekuatan utama di kawasan yang bertujuan untuk mendorong

sebuah struktur hierarkis keamanan yang dapat meningkatkan stabilitas
regional. (Evelyn Goh, 2005) Kebijakan enmeshment dapat terlihat
dalam dua level. Pertama adalah Enmeshment skala kecil, dalam level
ini fokus kerjasama lebih diarahkan pada segi “security intraregional”
di mana satu negara melakukan kerjasama strategis dengan beberapa
“major power”. Kedua adalah Enmeshment skala berkembang. Dalam
skala ini, pengambil kebijakan mencoba untuk merubah realitas
geopolitik yang dimiliki oleh kekuatan besar untuk kepentingan
mereka sendiri. Artinya negara-negara tersebut memperluas relasi
hubungan bilateral untuk mengatur stabilitas regional. Tujuan dan
objek enmeshment berbeda-beda di tiap negara, salah satunya adalah
keinginan untyk meningkatkan regional leadership, dan ambisi untuk
mengubah great power behavior. Enmeshment berfungsi dalam 3
tara, melalui pencantuman legitimasi, yang kedua adalah hubungan

institusionalisasi, yang ketiga adalah kerjasama keamanaan. (Evelyn
Goh, 2008)
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aian Visi Poros Maritim yap
Dalam konteks P{:ls]esln%in;;[;a, PRt gt — arg1
sedang fllupaYaka;esgin gat elemen-elemen yang terdapat dalapy
untuk dllﬁ?nterseb“t sebagian besar telah terpenuhi. Indonesi
l;onsgsh;? ;(awasan Asia Tenggara dimana norma-norma dan nilaj.
n?lrz?i demokratis dijalankan dengan baik. Ini e}kan lmemUda{.lkan untuk
mengumpulkan kekuatan-kekuatan ek.strare:‘:-'ilOrla Bgar t'er. ibat Secara
konstuktif di kawasan. Dengan keterlibatan }(onstruktlf 1n1, Indonesia
dapat memanfaatkan keadaan dengan melibatkan negara-negara di
kawasan maupun kekuatan ekstraregional agar dapat mendukung
pencapaian Visi Poros Maritim Dunia. Engagement-enmeshment ini
dapat diwujudkan dengan penguatan strategi diplomasi yang baik
oleh Indonesia di institusi internasional. Sesuai dengan paradigma
“masyarakat internasional”, pendekatan Indonesia melalui diplomasi
ini akan lebih menguntungkan dibandingkan dengan pengimbangan
kekuatan militer untuk penjagaan stabilitas keamanan di kawasan.
Namun, demikian penguatan strategi diplomasi harus diimbangi
dengan adanya modalitas yang baik. Modalitas ini akan menjadi salah

satu elemen utama untuk meningkatkan posisi tawar suatu negara
dalam melakukan praktik diplomasi. (Faizullaev, A., 2014)

Modalitas Diplomasi Indonesja

Ezﬁfi;pegilﬁtan dalam'strategi diplomasi engagement-enmeshment
¢ mendukung pemeliharaan stabilitas kawasan, Indonesia harus
memiliki dua modalitag ’

militer. Morgenthau (Han yaitu kualitas diplomasi dan kapabilit2s

36
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Pen gul“" Smtcgl Dlp[o

Indonesia dapat didukung oleh dari
dimilikinya. Kapabilitas militer ini sangat
n wibawa suatu negara dalam partisipast
aktifnya dalam menjaga St?bilitas keamanan kawasan. Selain itu,
gompleksitas keamanan di kawasan membuat Indonesia harus
meningkatkan kapabilitas militer demi menjamin keamanan maritim
sebagai salah satu konsekuenst dari Visi Poros Maritim Dunia. Namun

ada kenyataannya, kapabilitas Tentara Nasional Indonesia (TNI),
terutama Angkatan Laut (AL) dan Angkatan Udara (AU) masih belum
sebanding dengan kemampuan negara-negara yang terlibat konflik di

di sekitar Indonesia, contohnya Tiongkok. (Edy

gawasan perairan
Prasetyono, 2016) Anggaran militer Indonesia sampai saat ini masih

tergabung dalam anggaran di Kementerian Pertahanan. Total anggaran

militer Indonesia di tahun 2015 sebesar 102,3 Triliun dan pada tahun

2016 mengalami penurunan menjadi 99,5 Triliun. (Informasi APBN

Direktorat J enderal Anggaran, 2016)

Padasisi teknologi, terdapat banyak alat utamasistem persenjataan
(alutsista) Indonesia yang membutuhkan modernisasi. Sebagian besar
kapal yang dimiliki TNT AL telah digunakan selama seperempat abad,
dan beberapa mengalami kerusakan. Permasalahan yang sama juga
dihadapi TNIAU. Kondisi alutsista yang sebagian besar berusia 25-40
tahun menandakan bahwa postur kekuatan TNI masih jauh dari standar.
(The Military Balance: East Asia and Australasia, 2016) Sebagai
perbandingan, sampai tahun 2017, Indonesia hanya mempunyai 2

laut, serta 12 kapal fregat.

kapal selam dan 8 kapal penyapt ranjau
Jumlah ini sangat jauh dibandingkan dengan Tiongkok yang telah

mempunyai 57 kapal selam dan fregat, serta 40 kapal penyapu laut.
(The Military Balance, 2017) Indonesia memang telah melakukan
beberapa modernisasi di bidang pertahanan, seperti 3 kapal selam tipe
209/1400 dari Korea Selatan dan kapal tempur jenis Sigma-class dari
Belanda. Selain itu, industri pertahanan domestik juga memproduksi
dua kapal cepat KCR-40 dan KCR-60. (The Military Balance, 2017).

Akan tetapi, modernisasi yang dilakukan Indonesia, tetap belum
memenuhi Minimum Essential Force yang dicanangkan. Pada tahun
2014, Kepala Staf Angkatan Laut (Kasal) ketika itu, Laksamana
Marsetio menyatakan bahwa Indonesia membutuhkan puluhan kapal

Kualitas diplomasi
abilitas militer yang
lgzgting untuk menunjukka
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.:m. (The Military Balance,

indungl

Z(z)li‘?; ;ﬁkm;:;ﬁi, pgrmasalahan lainnya'ada!ah terdapat bebe.rapa

-’ .temp“r hampir mendekati masa pakai. D1 matra 'ug:ara, tujuan

dari Indonesia adalah memiliki 100 pesawat tempur menjz; i tal.lt-anga[.l

tersendiri. Bahkan, pada infrastruktur, belum ada upgraae militer q, 4

Kepulauan Natuna. Pada matra laut, hanya dibatasi pada kapz%l kecil -

sebagai navigasi di Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE), yang mana di matra
permanen di Lanud Ranai.

udara, tidak ada pesawat tempur sec?ra
Meskipun latihan telah dilakukan sejak 1996, permasalahan utama

dalam melakukan upgrade di Natuna adalah terbatasnya infrastruktur
dan sulitnya akses operasional seperti bahan bakar, suku cadang, dan |

perbaikan. (Ristian Atriandi Supriyanto, 2015)
Berdasarkan hal ini, dapat terlihat jelas bahwa Indonesia masih
belum memiliki modalitas yang mencukupi di bidang militer, terutama
kan sulit bagi Indonesia untuk

pada matra laut. Dengan demikian, a
dapat mengawasi stabilitas keamanan laut di kawasan. Oleh karena
itu, Indonesia harus dapat memaksimalkan kemampuan diplomasinya

untuk mendapatkan dukungan dan bantuan dari beberapa negara di
kawasan. Meskipun terdapat kendala pada pemenuhan kapabilitas
militer, Indonesia mempunyai potensi dalam teknik bernegosiasi dan

inisiasi dalam berdiplomasi.
Kualitas diplomasi yang dimiliki Indonesia terlinat dari peran
aktif dan inisiatif yang diberikan Indonesia dalam forum diplomilsi :
ﬁrst.track dan second track. Forum tersebut meliputi ASEAN, ASEAN
Regional Forum (ARF), ASEAN Defence Miniterial Meeting(ADMM)
East Asia Summit (EAS), ASEAN Maritime Forum, dan The Indian
Ocean Rim Association (IORA). Selain itu, peran aktif Indonesia Jug®
terlihat dari inisiatifnya dalam mendorong terbentuknya mekanismeé .
dalam mengelola konflik di Laut Cina Selatan melalui implemf:ﬂtasi
DOC (Declaration on the Conduct) dan proses pembentukan coc
(Code of Conduct). (Heydarian, R. J., & Vu, T. M., 2017). |

Penguatan Diplomasi m
i En . ¢ dala
Institusi Internasional gagement-Enmeshmer

dap?*

Pe : :
m er;lgdlilal:;ali: diplomasi engagement-enmeshment diharapkad
g upaya untuk menjaga perdamaian dan stabilitas k2%
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dengan mengambil peluang-peluang yang ada dari tiap ancaman
yang mengemuka. Arsitektur keamanan regional yang sudah ada
dapat dimanfaatkan untuk mendorong kerja sama keamanan maritim,
khususnya dalam penanganan konflik dalam menjaga stabilitas
kawasan sebagai konsekuensi dari pencapaian Visi Poros Maritim
Dunia. Diplomasi engagement-enmeshment di bidang maritim telah
dilaksanakan oleh Indonesia dan terus meningkat dalam 3 tahun
terakhir. Peningkatan diplomasi ini sangat dipengaruhi oleh makin
menguatnya keterlibatan negara-negara ekstraregional di institusi
internasional guna merespon ancaman dan tantangan yang bersifat
multidimensi, termasuk ancaman non tradisional di kawasan perairan.

Dalam diplomasi engagement-enmeshment, Indonesia dapat
menekankan kerjasama dengan negara-negara di dunia internasional
yang dalam lingkaran konsentris (concentric circles) yang dibagi
menjadi dua. Lingkaran pertama adalah ARF sebagai pilar utama untuk
Indonesia menjalankan politik luar negerinya dengan negara-negara
ekstraregional yang mencakup negara-negara yang dilalui di Samudra
Pasifik. Lingkaran kedua adalah IORA, yaitu organisasi internasional
yang berfokus kepada kerjasama di bidang maritim yang melingkupi
negara-negara yang dilalui oleh Samudra Hindia. (Kementerian Luar
Negeri RI, 2017) Dengan forum-forum tersebut, Indonesia dapat
menerapkan diplomasinya untuk memperkuat kerjasama regionalnya
dalam rangka menjembatani antara negara berkembang dengan negara
maju yang juga mempunyai kepentingan di bidang maritim.

ARF merupakan pendeskripsian yang nyata pada strategi yang
dibuat oleh Asia Tenggara dalam melibatkan negara-negara maju
dalam bidang ekonomi dan politik, melalui upaya bilateral, dan melalui
Pénggunaan institusi-institusi regional yang bersifat multi.lateral.
Upaya ini juga berkembang ke arah hubungan ekonomi, menciptakan
dialog-dialog politik dan keamanan, pertukaran antar negara, dan
kerjasama serta mendirikan military exchanges .dan hubungan
kerjasama lainnya. Ini tidak hanya berpengaruh bagi negara-negara
Asia Tenggara, namun juga berpengaruh pada negara-negara yang
merupakan kekuatan utama di kawasan Asia Pasifik seperti Tiongkok,
Amerika Serikat, Jepang, Korea Selatan dan India. Rosemary Foot
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am tulisannya The ASEAN Regiong)
Domestic Modes of Th " Oryy,
Organizational Processes and Dom ought:

“The ARF, as a multilateral security organization embracing Some ,
' [

member states from the Asia-Pacific, has beer'1 seen as a usefy Mo,
of coping with Chinas rise. Using a cooperarz've security approgg, "s
China, as those involved with the organizayj, o}’;
en

is to socialize . j
goal here there exists a stable expectation that the Coun;

state, to the point W ‘ o i
will act as a ‘responsible regional power".” (Rosemary Foot, 1998

meshing beberapa kekuatan besar ke dalam lembag,

lembaga dan norma-norma regiona:l, Ifnaka }lal ini mencerminjy,
bahwa negara-negara Asia Tenggara mngin melibatkan diri secarg akif
di dalam kawasan dengan cara mengadakan hubungan baik darj seg
politik, ekonomi, dan pertahanan. (Ralf Emmers, 2003) ARF adaly
sebuah instrumen kebijakan keamanan regional yang memadai. Lehj,
dari itu, kerja ARF didasarkan atas asumsi-asumsi bahwa proge
dialog ARF yang bersifat incremental linear akan menghasilka
perbaikan kualitatif dalam hubungan-hubungan politik di kawasa,
Kerangka kerja ARF didasarkan norma ASEAN Way yang berlk
di Asia Tenggara. ASEAN Way dicerminkan dalam bentuk TAC
(Treaty of Amity Cooperation) yang menghormati kedaulatan masing-
masing anggotanya. (Shaun Narine, 2006) Perilaku para peserta ARF
dipandu dan dilandaskan oleh norma-norma kooperatif tersebut
(Hiro Katsumata, 2006) Perilaku seperti inilah yang nantinya aka
membangun lingkungan yang kooperatif dan stabil di kawasan Asid
Tenggara dan Asia Pasifik.

ARF merupakan satu-satunya fasilitator atas wadah berkumpuls}?
kekuatan besar dunia dan kekuatan regional Asia. ARF dapd
K;::‘;d‘ﬂ;aﬂ Amerika Serikat, Tiongkok, dan Rusia bersama Ausi®
arsi tekz;ar ind’ Uni Eropa, Jepang, dan negara-negara lain yang Seca;
_—. pentieamanan dan ekonomi regional dan dunia memilik! pos
tersebut Al{llg untuk dapat terjaga stabilitasuya. Berdasarkd”

2 merupakan Fulcrum (titik pikul) dari arsitektur reg”

yang lebih mapan day stab: nYy
dlmlllkl AR.F lnl dapats abll. Dengan banyak_nya keanggoatla(saan

mempertegas hal ini dal

Dengan en
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:gl Dlplom“l ['J’gag(”lmf-ﬁ”mtf/}lﬂfﬂf 'ndﬂﬂal-ﬂ D Il
lf. alam UPayn h&\ﬂg‘lu‘kﬂ" i
1l s

Di ARF negara-ne
’ gara anggota A
partner  sebanyak-banyaknya (Korea 81833:: mengumpulkan mitra
Australia, New Zealand, dan India) dalam :III{F Jepang,_ Canada,
iz;(l:lm :ketnyelesalan masalah-masalah keamanan dj stil: afatl kobserve;.
. : a
/ bz:; anor Yanlg( bel'perap di dalamnya dapat saling ferlibaatl“(;aian_
ubungan yang 0nsM1f demi mencapai kepentingannya alam
masing. Negara-negara di kawasan Asia Tenggara melib:tk masing-
partner tersebut untuk terlibat dan mengikuti norma-no an mitra
ASEAN yang bersifat damai dan konstruktif. rma khas

. Indopesna dapat memanfaatkan forum ini untuk melakukan
diplomasi engagement-enmeshment dengan memasukkan agenda
pencapaian Visi Poros Maritim dunia ke dalam tiap-tiap pertemuan
AREF, antara lain; ketidakstabilan tatanan di kawasan yang disebabkan
oleh konflik di wilayah maritim, penjagaan tol laut, serta pemanfaatan
kerjasama sumberdaya kelautan. Indonesia mempunyai nilai-nilai
dan norma-norma yang konstruktif dan sudah dinilai baik di mata
internasional sehingga membuat negara-negara superpower merasa

untuk melibatkan diri. Pemanfaatan sentralitas Indonesia
epada isu-isu non-tradisional harus

ik oleh Indonesia. Pemberdayaan
power Indonesia seperti

nyaman
dalam ARF yang juga fokus k
dapat dimanfaatkan dengan ba

tersebut dapat berupa peningkatan soft P
hubungannya dengan peningkatan kapasitas negara termasuk militer

dalam rangka menciptakan kemampuan diplomasi yang matang.
Lebih lanjut, pemberdayaan juga dapat melibatkan }Jerbagal unsur
dalam diplomasinya terutama track II dimana komunitas [-)rofesw.nal
di Indonesia dapat membantu pencapaian Visi Poros Maritim Dunia.
Selain ARF, Indonesia juga dapat melibatkan din dalam IORA.

: dera
IORA merupakan satu-satunya organis SAMMCES

¢ il di
Hindia. Samudera Hindia merupakfm o togis terutama
dunia. Kawasan Samudera Hindia In! berperan Stratcg

}'"mk perekonomian dunia karena mc?mpakan ja]“‘ﬁ;f:%gg:ﬁ
internasional yang menghubungkan Asia dan Eropa. n

' L ey esmi pada tanggal 6-7 Maret
Rim Association (IORA) didirikan secarafl chan Rim Association,

1997, (Kementerian Luar Negerl, Indian . _
201 7) Saat ini IORA beranggotakaﬂ Zlinega_ra yaltl:l: Ag"lal;a S}?;:?fal,
Australia, Bangladesh, Komoros, India, Indonesia, T '

asi regional di Sar
Jaut terbesar ketiga
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Madagaskar, Malaysia, Mauritius, Mozamllfl‘?ues}i (;an:li:: 1; ersatu?n
Emirat Arab, Seychelles, Singapur. 5011:]‘ 1 " 2 i . anzani
Thailand dan Yaman. (Kementerian Luar Negerl, ean Rip,

Association, 2017) N a
IORA juga melibatkan 7 negara mitra dialog yaitu: Jepan&

_ ' Tiongkok. Terdap
: .+ Ingeris, Jerman, Prancis dan .
Amerika Serikat, Inggri au [ORA yaitu: Indian Ocean Tourisy

S isasi yang penin
juga 2 organisasi yang p dian Ocean Research Group (IORG),

Organization (I0TO) dan In 1 e
Dalam hal ini, wilayah yang terdiri dari negara-negara yang terletak
a-negara Samudera Hindia Rim

disekitar Samudera Hindia. Negar . .
juga bervariasi dalam hal daerah mereka, populasi dan tingkat

pembangunan ekonomi. Mereka juga dapat dibagi menjadi beberapa
sub-daerah (Australia, Asia Tenggara, Asia Selatan, Asia Barat dan
Timur & Afrika Selatan), masing-masing dengan kelompok regional
mereka sendiri (seperti ASEAN, SAARC, GCC dan SADC, untuk
nama beberapa). (Kementerian Luar Negeri, Indian Ocean Rim
Association, 2017) Dengan keanggotaan yang demikian, Indonesia
dapat memanfaatkan IORA untuk strategi enmeshing dan engaging

terhadap negara-negara di Samudera Hindi )
dalam ARF. india yang tidak tercakup

men.g:ic:lc:nessia melalui | diplomasi engagement-enmeshment dapat
Jadikan Samudera Hindia sebagai perekat antara A frika dan Pasifik

dan menjadikan IORA sebagaj arci o
“kekosongan” (hollowness) i631 arsitektur kawasan yang mengs

uret nadi perckonomine & di Samudera Hindia, demi menjag?
P. Marsudi, 2017) Selan;a ;1‘;?%§nkdan stabilitas global. (Retno L.
Indones; adi ketua dj i
esia telah/akan menyelenggarakap s;jlln?lll{aﬁ - t?rl:flll(n zgtIaSI;
. program/keg!
(11 . tara
IORA 20ty gy ‘ aga RI terkait, an
% ’ Inter ] 'um
Future” 10 niversary, Learpjy, national Sympos!
Econom:CRA Gludeforl’westme .gﬁ'om Past and Charting the
l . .} Onferer,c‘e- IO nt: The 2nd IO . . . e
ndian Ocean Regz'o ’-.. RAG Worksho “ RA Ministerial Blu
;{CSTT Medicing ;'  I0RA Wepgipe ]{,,. dI nersection of Culture "
ntrakawagay Asia poc.al Poings Meey; 4de Repository; dan IORA"
Rl 2016) Kepemimp?:'ﬁk Afrikal n‘g[; (Direktorat Kerja Sam?
a ’ . :
9 D Indonegj, di [oementenfm Luar Negen
2 menjadi keuntungd?
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tersendiri. Indonesia dapat memperlihatkar, kekuataannya serta bisa

berpengaruh dalam mewujudkan Poros Maritim Duni
aktifnya di Samudera Hindia. unia karena peran

Kesimpulan

Dalam politik intefm‘asional kontemporer, Indonesia masih menjadi
negara dengan nilai geostrategi yang tinggi. Didukung dengan
kekayaan sumber daya alam, jumlah penduduk, serta wilayah
maritim yang_l}las, maka Indonesia juga memiliki potensi menjadi
kekuatan maritim yang kuat. Untuk menjadi Poros Maritim Dunia
yang telah dicanangkan sejak tahun 2014, Indonesia harus mampu
menyelenggarakan tata tertib di laut atau menciptakan keamanan
maritim. Mengingat kapabilitas militernya yang kurang memadai
sebagai kekuatan maritim, Indonesia perlu strategi lain untuk menutupi
kekurangannya tersebut. Salah satunya adalah dengan melaksanakan
strategi diplomasi engagement-enmeshment seperti yang telah dibahas
dalam tulisan ini. Strategi ini lebih menguntungkan dibandingkan
dengan pengimbangan kekuatan militer dalam konteks penjagaan
stabilitas keamanan di kawasan.

Strategi engagement-enmeshment dapat Indonesia dalam
mengoptimalkan kemampuan diplomasinya dalam dua institusi
besar yaitu ARF dan IORA. Dua institusi ini merupakan wadah yang
baik dalam mengumpulkan (enmeshing) dan melakukan kerjasama
yang erat (engaging) antara Indonesia dan negara-negara external
serta kekuatan regional. Kedua institusi ini dapat dimanfaatkan oleh
Indonesia dengan memasukkan agenda yang dapat mengakomodir
kepentingan maritimnya.

ARF merupakan pilar utama Indonesia dalam melaksanakan
politik luar negerinya dengan negara-negara di Samudera Pasifik.
Di setiap pertemuan ARF, Indonesia dapat melaksanakan diplomasi
'ngagement-enmeshment antara lain dalam pembahasan isu-isu
nengenaj ketidakstabilan tatanan di kawasan yang disebabkan oleh
“onflik di wilayah maritim, penjagaan tol laut, serta pemanfaatan
erjasama sumberdaya kelautan. Dengan nilai-nilai dan norma-norma
ang konstruktif yang sudah dipandang baik di dunia internasional,

—~ -
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MENGAMANKAN LAUT . Tata Ruang dan Keamanan Maritim
Indonesia dapat mudah diterima oleh negara-negara superpower Yang
ingin melibatkan diri. _ _

g Sedangkan [ORA menjadi pilar bagl quonesxa untuk mend ckay

t-ne ira di sekitar Samudera Hindia, _terutama. yang tigy,

nega'lzd-i as gota ARF. Posisi strategis Indoncsu? sebagai ketua |
m?nljc tahung 2015 akan memudahkan lnd'om?sn.a untuk 'merekatkan
Sejl: antara Afrika dan Pasifik. Apablla.ml dapat c!lnlanfaatkan
hubungan nesia dalam menjaga kestabilan kaWaSan

: if Indo .
dengan baik, peran akil Visi Poros Maritim Dunia.

akan mendukung pencapaian . . |
Berdasarkan analisa di atas, tulisan ini pada akhiry,

i i diplomasi engagement-enmeshme
menyimpulkan bahwa strategi : it
hal yang realistis untuk dilaksanakan dalam mencapy;

merupakan : - . :
Visi Poros Maritim Dunia. Meskipun demikian, kualitas diplomag

Indonesia yang kini sudah cukup baik tetap harus diimbangj oleh
pemenuhan kapabilitas militernya. Indonesia perlu secara serjy
berusaha meningkatkan modalitas kapabilitas militernya sebaga
syarat untuk menjadi kekuatan maritim dunia yang disegani.
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